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Wanita hamil dan menyusui rentan mengalami gangguan kesehatan, 

terutama infeksi yang disebabkan oleh perubahan fisiologi tubuh dan mekanisme 

respon imun. Infeksi COVID-19 pada ibu hamil dan menyusui dapat dicegah 

dengan vaksinasi. Program vaksinasi covid-19 yang dilakukan pemerintah masih 

mengalami hambatan karena banyaknya informasi salah terkait dengan vaksin itu 

sendiri sehingga memicu terjadinya kecemasan pada masyarakat dan persepsi 

yang beragam sehingga masyarakat khususnya ibu hamil enggan mengikuti 

vaksinasi Covid-19. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui hubungan tingkat 

kecemasan ibu hamil dan ibu menyusui dengan keikutsertaan Vaksinasi Covid-19 

di Puskesmas Sukarejo, Betara Tanjung Jabung Barat. Penelitian merupakan 

korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ibu hamil sejumlah 205 dan ibu menyusui sejumlah 309. 

Penelitian ini melibatkan 52 sampel yang diambil secara purposive sampling. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner. Uji statistik yang digunakan 

yaitu uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan ibu hamil dengan kecemasan 

kategori ringan (81.0%). Ibu menyusui dengan kecemasan kategori ringan 

(71.0%). Ibu hamil sudah mengikuti vaksinasi Covid-19 (76.2%). Ibu menyusui 

sudah mengikuti vaksinasi Covid-19 yaitu 20 responden (64.5%). Ada hubungan 

tingkat kecemasan ibu hamil dengan keikutsertaan vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Sukarejo, Betara Tanjung Jabung Barat (p=0.008). Ada hubungan 

tingkat kecemasan ibu menyusui dengan keikutsertaan vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Sukarejo, Betara Tanjung Jabung Barat (p=0.002). Ibu hamil dan ibu 

menyusui diharapkan rutin memeriksakan kesehatannya, agar ibu hamil dan ibu 

menyusui mengetahui informasi mengenai kehamilan dan kesehatannya, sehingga 

ibu hamil dan ibu menyusui dapat mengurangi kecemasannya dimasa pandemi 

covid-19 dan bersedia mengikuti vaksinasi Covid-19 
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The relationship between the level of anxiety of pregnant women and 

breastfeeding mothers with the participation of the Covid-19 vaccination at the 
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Pregnant and lactating women are susceptible to health problems, especially 

infections caused by changes in body physiology and immune response 

mechanisms. COVID-19 infection in pregnant and lactating women can be 

prevented by vaccination. The Covid-19 vaccination program carried out by the 

government is still experiencing obstacles due to a lot of misinformation related to 

the vaccine itself, which triggers anxiety in the community and various 

perceptions so that people, especially pregnant women, are reluctant to take part 

in the Covid-19 vaccination. The purpose of this study was to determine the 

relationship between the level of anxiety of pregnant women and breastfeeding 

mothers with the participation of the Covid-19 vaccination at the Sukarejo Health 

Center, Betara Tanjung Jabung Barat. This research is correlational with cross- 

sectional approach. The population used in this study were 205 pregnant women 

and 309 breastfeeding mothers. This study involved 52 samples taken by 

purposive sampling. The instrument in this study was a questionnaire. The 

statistical test used is the chi square test. The results showed that pregnant women 

with mild category anxiety (81.0%). Breastfeeding mothers with mild category 

anxiety (71.0%). Pregnant women have followed the Covid-19 vaccination 

(76.2%). Breastfeeding mothers have participated in the Covid-19 vaccination, 

namely 20 respondents (64.5%). There is a relationship between the anxiety level 

of pregnant women and participation in the Covid-19 vaccination at the Sukarejo 

Health Center, Betara Tanjung Jabung Barat (p=0.008). There is a relationship 

between the level of anxiety of breastfeeding mothers and participation in the 

Covid-19 vaccination at the Sukarejo Health Center, Betara Tanjung Jabung Barat 

(p=0.002). Pregnant women and breastfeeding mothers are expected to regularly 

check their health, so that pregnant women and breastfeeding mothers know 

information about pregnancy and their health, so that pregnant women and 

breastfeeding mothers can reduce their anxiety during the COVID-19 pandemic 

and are willing to take part in the Covid-19 vaccination. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 Latar Belakang 

 

Infeksi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merebak sejak tahun 

2019, World Health Organization (WHO) melaporkan virus ini pertama kali 

ditemukan di Wuhan (Qiao, 2020). Seluruh belahan di dunia kini melaporkan 

angka kejadian penduduk yang positif terinfeksi COVID-19 termasuk di 

Indonesia. Situasi berkembang menjadi darurat kesehatan masyarakat secara 

global (Yang et al., 2020). Terbukti dari 216 negara tercatat yang 

terkonfirmasi positif COCID-19 sebanyak 17.660.523 dan kasus yang 

meninggal 680.894 data 28 Agustus tahun 2020 (Gugus Tugas Penanganan 

COVID-19 RI, 2020). 

Indonesia melaporkan adanya dua kasus positif untuk pertama kalinya 

(Maret 2020) (Pradana et al., 2020). Di Indonesia tercatat terjadi peningkatan 

kasus terkonfirmasi positif sebanyak 3003 menjadi 165.887, yang sembuh 

mengalami peningkatan sebanyak 2325 menjadi 120.900, dan yang 

meninggal mengalami peningkatan sebanyak 105 menjadi 7.169 kasus 

(Gugus Tugas Penanganan COVID-19 RI, 2020). 

Pemerintah Indonesia melalui Keputusan Presiden republic Indonesia 

Nomor 12 Tahun 2020 menetapkan bencana non alam penyebaran COVID- 

19 sebagai bencana nasional dikarenakan bencana ini berdampak 

meningkatnya jumlah korban jiwa, ekonomi dan luasnya wilayah yang 
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terkena bencana ini (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Oleh 

sebab itu disejumlah negara termasuk pemerintah Indonesia melakukan 

pencegahan dan pengendalian infeksi COVID-19 dan yang menjadi perhatian 

utama adalah pada kelompok rentan yang potensi resiko lebih besar diantaranya 

adalah kelompok ibu hamil dan ibu nifas (Qiao, 2020). 

Ibu hamil tercatat salah satu kelompok rentan resiko terinfeksi 

COVID-19 dikarenakan pada masa kehamilan terjadinya perubahan fisiologi 

yang mengakibatkan penurunan kekebalan parsial (Liang & Acharya, 2020) 

dan dapat menyebabkan dampak yang serius bagi ibu hamil. Sedangkan pada 

ibu nifas menyusui, dapat menularkan COVID-19 pada bayi, karena kontak 

erat bayi dengan ibu ketika menyusui merupakan risiko utama terjadinya 

penularan COVID-19 dari ibu kebayi melalui droplet infeksius (Kemenkes, 

2020). 

Kondisi pandemi COVID-19 yang mengharuskan penerapan 

kebijakan social distancing mengakibatkan risiko terjadinya respons 

psikologis seperti stress, kecemasan bahkan depresi pada ibu hamil maupun 

ibu nifas. Sebuah studi melaporkan bahwa gejala depresif dan kecemasan 

pada wanita hamil setelah deklarasi pandemi COVID-19 lebih tinggi 

dibandingkan sebelum deklarasi COVID-19, termasuk kecenderungan ingin 

melukai diri sendiri (Wu et al., 2020). Hal tersebut dapat menyebabkan 

kondisi bahaya selama kehamilan, sehingga mempengaruhi kondisi ibu dan 

janin (Durankuş and Aksu, 2020). Studi yang melaporkan kecemasan terkait 
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COVID-19 tidak hanya pada ibu hamil saja, namun juga pada ibu nifas 

(Nanjundaswamy et al., 2020). 

Wanita hamil dan menyusui rentan mengalami gangguan kesehatan, 

terutama infeksi yang disebabkan oleh perubahan fisiologi tubuh dan 

mekanisme respon imun (Nurdianto et al, 2020). Wanita hamil dengan 

COVID-19 terjadi pada trimester pertama, kedua, dan ketiga. Pada terimester 

pertama, meski sejauh ini belum terbukti ibu hamil dapat menurlarkan 

COVID-19, infeksi COVID-19 pada ibu hamil dapat memengaruhi 

organogenesis dan perkembangan janin. Semakin dini kasus infeksi, semakin 

besar pula risiko keguguran (Briet et al, 2020). 

Infeksi COVID-19 pada ibu hamil dan menyusui dapat dicegah 

dengan vaksinasi. Sesuai dengan surat edaran dari Surat Edaran 

KEMENKES RI nomor HK.02.02/I/2007/2021, tentang Vaksinasi Covid-19 

bagi Ibu Hamil dan Penyesuaian Skrining dalam Pelaksanaan Vaksinasi 

Covid-19, ibu hamil bisa diberikan vaksinasi COVID-19. Pelaksanaan 

vaksinasi bagi ibu hamil ini menggunakan tiga jenis vaksin yaitu vaksin 

Covid-19 platform mRNA Pfizer dan Moderna serta vaksin platform 

inactivated virus Sinovac, sesuai ketersediaan. Pemberian dosis pertama 

vaksinasi dimulai pada trimester kedua kehamilan dan untuk pemberian dosis 

kedua dilakukan sesuai dengan interval dari jenis vaksin (Kemenkes RI, 

2021). 

Pada survey awal dilakukan wawancara singkat kepada ibu hamil dan 

ibu menyusui Puskesmas Sukarejo, Betara Tanjung Jabung Barat berjumlah 

https://kesmas.kemkes.go.id/konten/105/0/surat-edaran-hk-02-01-i-2007-2021-tentang-vaksinasi-covid-19-bagi-ibu-hamil-dan-penyesuain-skrining-dalam-pelaksanaan-vaksinasi-covid-19
https://kesmas.kemkes.go.id/konten/105/0/surat-edaran-hk-02-01-i-2007-2021-tentang-vaksinasi-covid-19-bagi-ibu-hamil-dan-penyesuain-skrining-dalam-pelaksanaan-vaksinasi-covid-19
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10 orang, dari 10 orang tersebut didapati 8 orang (80%) belum mengetahui 

dengan baik mengenai COVID-19 termasuk protokol kesehatan yang harus 

dilaksanakan dalam mencegah terinfeksinya COVID-19. Seluruh ibu hamil 

dan ibu nifas tersebut merasa cemas selama era pandemi COVID- 19 dan 

merasa cemas manjalani vaksinasi covid dari segi keamanan, dan efek 

samping yang ditimbulkan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

tersebut, penulis merasa perlu melakukan penelitian dengan judul ―Hubungan 

Tingkat kecemasan ibu hamil dan ibu menyusui dengan keikutsertaan 

Vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Sukarejo, Betara Tanjung Jabung Barat‖. 

 
 

 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah "Apakah ada hubungan Tingkat 

kecemasan ibu hamil dan ibu menyusui dengan keikutsertaan Vaksinasi 

Covid-19 di Puskesmas Sukarejo, Betara Tanjung Jabung Barat ?‖ 

 
 

 Tujuan Penelitian 

 

 Tujuan Umum 

 

Mengetahui hubungan tingkat kecemasan ibu hamil dan ibu menyusui 

dengan keikutsertaan Vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Sukarejo, 

Betara Tanjung Jabung Barat Tahun 2021 
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 Tujuan Khusus 

 

1. Mengetahui kecemasan ibu hamil pada masa pandemi Covid-19 di 

Puskesmas Sukarejo, Betara Tanjung Jabung Barat Tahun 2021 

2. Mengetahui kecemasan ibu Menyusui pada masa pandemi Covid-19 

di Puskesmas Sukarejo, Betara Tanjung Jabung Barat Tahun 2021 

3. Mengetahui keikutsertaan Vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Sukarejo, Betara Tanjung Jabung Barat Tahun 2021 

4. Mengetahui hubungan tingkat kecemasan ibu hamil dengan 

keikutsertaan Vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Sukarejo, Betara 

Tanjung Jabung Barat Tahun 2021 

5. Mengetahui hubungan tingkat kecemasan ibu menyusui dengan 

keikutsertaan Vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Sukarejo, Betara 

Tanjung Jabung Barat Tahun 2021 

 
 

 Manfaat Penelitian 

 

 Bagi Tempat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan ataupun 

sebagai informasi bagi objek penelitian untuk mengetahui tingkat 

kecemasan pada ibu hamil dan ibu menyusui saat pandemi COVID-19 

serta keikutsertaan Vaksinasi Covid-19 

 Bagi Pendidikan Kebidanan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu kebidanan dalam mengenali kecemasan yang 
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dialami ibu hamil dan ibu menyusui di masa pandemi COVID-19 guna 

dapat merencanakan intervensi yang akan diberikan untuk mengurangi 

kecemasan ibu hamil dan ibu nifas agar tidak memberikan dampak 

buruk terhadap ibu dan anak. 

 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya mengenai kecemasan pada ibu hamil dan ibu 

menyusui saat pandemi COVID-19 dan keikutsertaan Vaksinasi Covid- 

19. Diharapkan untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain 

 
 

 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian ini mengkaji kecemasan dan keikutsertaan vaksinasi pada ibu 

hamil dan menyusui. Penelitian dilakukan karena hasil studi pendahuluan 

menunjukkan ibu hamil dan ibu menyusui merasa cemas selama era pandemi 

COVID- 19 dan merasa cemas menjalani vaksinasi covid dari segi keamanan, 

dan efek samping yang ditimbulkan. Penelitian akan dilakukan di Puskesmas 

Sukarejo, Betara Tanjung Jabung Barat pada bulan Maret sampai dengan 

April 2022. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, tiap responden 

diberikan waktu 45 menit untuk mengisi kuesioner. Dalam pengisian 

kuesioner peneliti mendampingi untuk memastikan kuesioner terisi dan 

responden memahami pertanyaan kuesioner. Data dianalisis secara deskriptif 

dan korelatif menggunakan uji chi square. 
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